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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI PATCH MINYAK ATSIRI DAUN 

SIRIH (Piper betle.L) TERHADAP Staphylococcus aureus 

 
Edna Sicilia*, Uswatun Chasanah, Dyah Rahmasari, 

Program Studi Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Malang 

*E-mail: ednasicilia@webmail.umm.ac.id 

Latar Belakang : Jerawat adalah kondisi kulit yang disebabkan oleh penumpukan 

minyak di pori-pori wajah, yang menyumbat dan mendorong pertumbuhan bakteri 

dan iritasi kulit. Bakteri yang ada di jerawat salah satunya bakteri Staphylococcus 

aureus. Minyak atsiri daun sirih (Piper betle.l) yang berfungsi sebagai antibakteri. 

Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi terhadap diameter zona 

hambat aktivitas antibakteri, serta mengetahui aktivitas antibakteri pada sediaan acne 

pact terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode sumuran, dengan perbedaan kosentrasi 

PVA (5%,7% dan 8%). Metode sumuran digunakan untuk mengetahui diameter zona 

hambat yang dihasilkan terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

Hasil dan Kesimpulan : Sediaan acne patch minyak atsiri daun sirih ( Piper betle L ) 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap zona hambat Staphylococcus aureus dan pada 

kosentrasi pva 7% memiliki zona hambat paling tinggi adalah ( 13,79 ± 2,06 ) 

dengan kontrol positif Clindamycin gel 1% adalah (19,81 ± 1,05). 

Kata Kunci : Antibakteri, Staphylococcus aureus, Minyak atsiri, acne patch, metode 

sumuran. 
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ABSTRACT 

 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI PATCH MINYAK ATSIRI DAUN 

SIRIH (Piper betle.L) TERHADAP Staphylococcus aureus 

 
Edna Sicilia*, Uswatun Chasanah, Dyah Rahmasari, 

Program Studi Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Malang 

*E-mail: ednasicilia@webmail.umm.ac.id 

Background: Acne is a skin condition caused by a buildup of oil in facial pores, 

which clogs and encourages the growth of bacteria and skin irritation. One of the 

bacteria in acne is Staphylococcus aureus. Betel leaf essential oil (Piper betle.l) which 

functions as an antibacterial. 

Objective: To determine the effect of differences in concentration on the diameter of 

the zone of inhibition of antibacterial activity, as well as to determine the antibacterial 

activity of acne pact preparations against Staphylococcus aureus bacteria using the 

well method. 

Method: This research uses the well method, the well method is used to determine 

the diameter of the inhibition zone produced against Staphylococcus aureus bacteria. 

Results and Conclusions: The acne patch preparation of betel leaf essential oil 

(Piper betle L) has antibacterial activity against the inhibition zone of Staphylococcus 

aureus and at a PVA concentration of 7% has the highest inhibition zone (13,79 ± 

2,06 ) with the positive control Clindamycin gel 1% was (19,81 ± 1,05). 

Keywords: Antibacterial, Staphylococcus aureus, betel leaf essential oil, acne patch, 

well method.. 
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mempercepat timbulnya resistensi obat dan memiliki lapisan perekat yang dapat 

jumlah maksimum bahan obat ke lapisan kulit. Karena memiliki kemampuan untuk 

seperti acne patch, adalah sistem pembawa dengan lapisan perekat yang memberikan 

Obat-obatan untuk jerawat, 

RINGKASAN 

 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi 

dalam sediaan terhadap diameter zona hambat aktivitas antibakter. Jerawat (Acne 

vulgaris) merupakan penyakit peradangan pada kelenjar pilosebasea yang ditandai 

dengan munculnya komedo, papula, pustule dan nodul (Ayuni, 2023). Obat-obatan 

untuk mengatasi jerawat yakni dengan menggunakan agen antibakteri sebagai 

penghambat pertumbuhan bakteri penyebab timbulnya jerawat. Era saat ini banyak 

bahan alam yang digunakan sebagai antibakteri, salah satunya Minyak Atsiri daun 

sirih ( Piper Betle L.). Daun sirih mengandung senaywa antibakteri alami, minyak 

atsiri yang ditemukan pada 4,2% daun sirih terutama terdiri dari fenol dan turunannya 

(Mukarram et al., 2022). 

Obat jerawat dipasaran sangat banyak terutama obat topikal dan cream, pada 

era saat ini ada obat jerawat yang lebih mudah di pakai dan mengurangi efek buruk 

resintensi, Salah satu obat jerawat ialah Acne patch. Acne patch paling cocok untuk 

mengatasi jerawat. Acne patch memiliki karakteristik seperti gel yang bentuknya 

bulat dan merekat dengan baik. Prinsip kerja acne patch yaitu penghantaran obat 

secara trandermal. Trandermal patch merupakan obat yang dihantarkan melewati 

kulit untuk menghasilkan efek sistematik (Ayuni, 2023). 

 

 

 

memberikan kontak patch yang kuat dengan kulit (Putri, 2020). 

Dalam penelitian ini menggunakan 3 formulasi yang berbahan aktif minyak 

atsiri daun sirih (Piper betle.l) dengan kosentrasi 6% dan menggunakan basis yaitu 

PVA (Polovynil alkohol) dengan kosentrasi yang berbeda yaitu formulasi 1 (5%), 

formulasi 2 (6%), dan formula 3 (7%). Sediaan acne patch diharapkan memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan memiliki stabilitas 

sediaan yang baik. 

Aktivitas antibakteri pada sediaan acne patch terhadap baakteri Staphylococcus 

aureus dengan metode sumuran. Dalam penelitian ini menggunakan kontrol positif 

(Acne Patch merk x ) dan kontrol negatif (Aquadest). Untuk menilai secara statistik 

data diameter zona hambat yang dikumpulkan untuk pengujian aktivitas antibakteri, 

SPSS (Statistical Product and Service Solution) digunakan Metode one-way anova. 

Perbedaan kosentrasi PVA pada sediaan acne patch dapat mempengaruhi daya 

hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Sediaan acne patch minyak atsiri 

daun sirih (Piper betle L) dengan perbedaan basis yaitu PVA dengan kosentrasi 5%, 

6%, dan 7% berpengaruh terhadap zona hambat bakteri Staphylococcus aureus. 

Semakin tinggi kosentrasi basis pva yang digunakan semakin besar daya hambat yang 

di hasilka. Dari ketiga formula, Formula tiga dengan kosentrasi 7% memiliki zona 

hambat terbesar dengan diameter zona hambat 13,79 ± 2,06 
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